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ABSTRAK

Penelitian [ipt=bg : QN JC if=pengdruh  dosis  untuk

mengetahui kecepffian ti [ -tanda berahi dan
kadar hormon prog dih. Peubah yang
diamati antara lainj 1 timbulnya berahi,
lama berahi, tand gefferon pada kerbau
tersebut. Metode p dolinakan Rancangan
Acak Lengkap ( R prmon GnRH pada
16 ekor ternak kerbjag™
(C) dan 2,75 ml (P)«= Hasi iti (Aadalay e afl pvaktu berahi yang
paling sedikit terjfthi k i '
Kecepatan berahi
dan yang paling |
mempunyai sifat |
berahi pada umunt
berkurang, dihamp
pada perlakuan A deftg
21,30 jam. Kadar s akatan yang signifikan
dimulai dari sebelum perlakuan™hs; pemberian hormon GnRH pada
semua dosis. Kesimpulan dari penehtlan ini yaitu pada dosis 2,25 ml ternak
kerbau berahi pada pagi hari sehingga dapat dilakukan inseminasi buatan pada
siang harinya.

2agdn rataan 18,00 jam
50 jam.  Kerbau
igla — tanda kerbau
lisah, nafsu makan

finya. Lama berahi
uan C dengan rataan
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